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Abstract. The diversity of consumers in fulfilling their daily needs can be influenced by several factors, both
factors originating from the consumer and from outside the consumer. The purpose of this study is to determine
the factors that influence consumer preference for purchasing milk as an effort to fulfill nutrition during Foot and
Mouth Disease (FMD) outbreaks. This type of research is descriptive quantitative. This research was conducted
in Malang City. Sampling using convenience sampling method with a sample of 100 respondents. The data analysis
method used is logistic regression analysis. The results obtained from this study are factors that significantly
influence people's preferences in consuming milk during FMD outbreaks, namely taste (Xe), quality (X7), needs
(Xs), and price (X11). While variables that do not significantly influence income (X1), lifestyle (X2), social class
(X3), perception (X4), motivation (Xs), experience (Xsg), and benefits (Xi0). This research is expected to be able to
provide information or insight to milk producers for implementing marketing strategies when other outbreaks
occur in the future. So that manufacturers will be ready to deal with it.

Kata Kunci: Factors, preference, consumer, milk, a PMK epidemic

Abstrak. Keanekaragaman konsumen dalam memenuhi kebutuhan seharihari dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik faktor yang berasal dari diri konsumen maupun dari luar konsumen. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap pembelian susu sebagai upaya
pemenuhan gizi selama terjadi wabah PMK. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Kota Malang. Pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling dengan sampel
sebanyak 100 responden. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi logistik. Hasil yang diperoleh
pada dari penelitian ini yaitu Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi masyarakat dalam
mengkonsumsi susu selama terjadi wabah PMK adalah variabel rasa (X6), kualitas (X7), kebutuhan (X8), dan
harga (X11). Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah variabel pendapatan (X1), gaya
hidup (X2), kelas sosial (X3), persepsi (X4), motivasi (X5), pengalaman (X9), manfaat (X10). Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi atau wawasan terhadap produsen susu untuk penerapan strategi
pemasaran pada saat terjadi wabah-wabah lain kedepannya. Sehingga produsen akan siap untuk menghadapi hal
tersebut.

Kata Kunci: Faktor-faktor, preferensi, konsumen, susu, wabah PMK

PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu produk hasil peternakan yang menjadi konsumsi sehari-hari oleh
masyarakat, serta susu sangat bermanfaat bagi seluruh kalangan usia. Karena susu memiliki kandungan
gizi yang lengkap dan seimbang serta susu mengandung banyak kalsium yang memiliki manfaat untuk
pertumbuhan tulang dan gigi (Anggraeni & Hidayat, 2021).

Manfaat yang terkandung di dalam susu tidak dapat diragukan, hampir semua zat gizi
didalamnya bermutu tinggi. Protein dan lemak susu memiliki ketercenaan yang tinggi, kandungan
vitamin dan mineralnya juga lengkap sehingga susu memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas gizi. Manfaat yang terkandung di dalam susu tidak dapat diragukan, hampir
semua zat gizi didalamnya bermutu tinggi. Protein dan lemak susu memiliki ketercenaan yang tinggi,
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kandungan vitamin dan mineralnya juga lengkap sehingga susu memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas gizi. Menurut Anjarsari di dalam penelitian (Wirjatmadja et al., 2020), komposisi
kimia yang terkandung dalam susu diantaranya lemak 3,8%, protein 3,2%, laktosa 4,7%, abu 0,855, air
87,25%, serta bahan kering 12,75%.

Setiap masyarakat memiliki preferensi masing-masing dalam melakukan pembelian atau
konsumsi produk, salah satunya pembelian atau konsumsi susu dalam upaya pemenuhan gizi. Preferensi
konsumen didefinisikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap produk (barang
atau jasa) yang dikonsumsi. Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dariberbagai
pilihan produk yang ada (Muzdalifah, 2012).

Keanekaragaman preferensi konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari diri konsumen maupun dari luar
konsumen. Menurut (Miguna Astuti, 2020) perilaku setiap konsumen bisa berbeda-beda karena adanya
berbagai hal yang mempengaruhi. Baik pengaruh dari dalam konsumen itu sendiri maupun pengaruh
dari luar yang terdiri dari faktor internal dan external. Dalam penelitian Wulan, dkk. (2013)
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli susu UHT adalah
harga jual, harga produk saingan, rasa, susunan gizi.). Namun pada saat kondisi PMK bisa jadi faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen berbeda dengan saat kondisi normal.

Uraian diatas mendasari dilakukannya penelitian yang akan menganalisis preferensi masyarakat
terhadap pembelian susu sebagai upaya pemenuhan gizi selama terjadi wabah PMK. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu terdapat pada variabel penelitian dimana dalam
penelitian (Indrayana, 2013) menunjukkan bahwa faktorfaktor yang mempengaruhi konsumen dalam
membeli susu UHT adalah harga jual, harga produk saingan, rasa, susunan gizi, sedangkan pada
penelitian ini terdapat penambahan variabel baru yang tidak terdapat pada penelitian sebelumnya yaitu
variabel pendapatan, gaya hidup, kelas sosial, persepsi, motivasi, kualitas, kebutuhan, pengalaman, dan
manfaat. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi atau wawasan terhadap produsen susu
untuk penerapan strategi pemasaran pada saat terjadi wabah-wabah lain kedepannya. Sehingga produsen
akan siap untuk menghadapi hal tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang. Pemilihan lokasi di Kota Malang pada bulan
Desember — Februari 2022. Metode pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling,
yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kemudahan aksesibilitas dimana responden dalam suatu
populasi di Kota Malang dapat mudah dalam mengaksesnya, berdasarkan kedekatan geografis populasi
yang akan diteliti berada pada satu lingkup daerah. Menurut (Badan Pusat Statistik, 2022), total populasi
masyarakat di Kota Malang saat ini mencapai 844.933 jiwa. Untuk mendapatkan sampel dari jumlah
populasi yang ada, maka peneliti menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Sehingga
didapatkan sampel sebanyak 100 responden. Untuk mencapai tujuan, metode analisis yang dipilih
adalah metode analisis regresi logistik. Menurut (Muflihah, 2017) regresi logistik adalah salah satu
metode analisis statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan variabel independent terhadap
variabel dependent yang berskala data nominal atau ordinal. Variabel yang digunakan pada penelitian
ini yaitu pendapatan (Xi), gaya hidup (Xz) kelas sosial (X3), persepsi (X4), motivasi (Xs), rasa (Xs),
kualitas (X7), kebutuhan (Xs), pengalaman (Xsg), manfaat (Xio), harga (Xi1). Penelitian ini menggunakan
metode regresi logistik dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
preferensi masyarakat terhadap pembelian susu sebagai upaya pemenuhan gizi selama terjadi PMK.
Untuk memvalidasi bentuk persamaan regresi logistik diatas, maka perlu dilakukan beberapa uji statistik
yaitu Uji Chi Square, Uji Long Likelihood, Uji Goodness of Fit (R?), dan Uji Wald.

Penelitian ini menggunakan metode regresi logistik dengan tujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap pembelian susu sebagai upaya
pemenuhan gizi selama terjadi PMK. Untuk memvalidasi bentuk persamaan regresi logistik diatas, maka
perlu dilakukan beberapa uji statistik, sebagai berikut:

1. Uji Chi Square
Uji Chi Square yaitu untuk menguji seberapa penting variabel independen menduga variabel
dependen dalam sebuah model.
Ho: Bo=ﬁ1=l32=...=ﬁp=0
Hi: minimal terdapat § # 0
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Ghozali (2018) Statistik uji G mengikuti distribusi chi square, sehingga dalam memperoleh
keputusan diperlukan untuk perbandingan nilai X2 tabel, dengan degree of freedom (df) = k-1, k
adalah banyaknya variabel independen. Berikut merupakan kriteria pengambilan keputusan
dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (95%):

Bila x? hitung > x? tabel, dan P-Value < 0,05 maka Ho ditolak, artinya secara serempak faktor-
faktor mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap pembelian susu sebagai upaya pemenuhan
gizi selama terjadi PMK.
Bila x? hitung < x? tabel dan P-Value > 0,05, maka Hy diterima, artinya secara serempak faktor-
faktor tidak mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap pembelian susu sebagai upaya
pemenuhan gizi selama terjadi PMK.
2. Uji Log Likelihood
Uji log likelihoood digunakan untuk melihat keseluruhan model. Hal ini dapat diketahui jika:
Bila nilai -2log likelihood di < x2, maka Ho diterima, artinya nilai likelihood observed tidak
berbeda dengan 1, atau dengan kata lain model tersebut fit (sesuai).
Bila nilai -2log likelihood di > x?, maka Hs diterima, artinya nilai likelihood observed berbeda
dengan 1, atau dengan kata lain model tersebut tidak fit (tidak sesuai).
3. Uji Goodness of Fit (R?)
Uji Goodness of Fit (R?) adalah merupakan uji yang digunakan untuk mengukur ketepatan
model yang dipakai. Dapat diukur dengan menggunakan berapa persen variabel terikat dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi logistik. Rumus uji
Goodness of Fit (R?) adalah sebagai berikut: -2logLo

, —2logLy(—2logL,)

R
—2logL,

Keterangan:
Lo: nilai maksimum dari likelihood function jika koefisien (B) kecuali intersep (o) bernilai 0
L1: nilai maksimum dari likelihood function untuk semua parameter (o dan ) dalam model
4. Uji Wald

Uji Wald digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap koefisien terhadap model. Pengujian
ini dilakukan dengan membandingkan nilai statistik Wald pada setiap faktor penelitian yang
diperoleh dari hasil analisis regresi logistik dengan nilai Chi Square (X?) tabel pada derajat bebas
(df) = 1 dengan taraf signifikan (o) = 90%. Jika nilai statistik Wald > X2, maka faktor tersebut
mempunyai pengaruh nyata terhadap preferensi masyarakat terhadap pembelian susu sebagai
upaya pemenuhan gizi selama terjadi PMK. Jika nilai statistik Wald < X?, maka faktor tersebut
mempunyai pengaruh tidak nyata terhadap preferensi masyarakat terhadap pembelian susu
sebagai upaya pemenuhan gizi selama terjadi PMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Dapat diketahui bahwa Nilai Chi-square hitung sebesar 26,096 > 19,675. Hal ini berarti
bahwa dari 11 variabel independent yang digunakan di dalam penelitian yaitu pendapatan, gaya hidup,
kelas sosial, persepsi, motivasi, rasa, kualitas, kebutuhan, pengalaman, manfaat, dan harga dapat
menjadi penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian susu selama
terjadi wabah PMK karena nilai Chisquare hitung > Chi-square tabel 26,096 > 19,675 maka H1 diterima
yang artinya variabel independent/bebas secara serempak mampu merubah preferensi masyarakat
terhadap pembelian susu sebagai upaya pemenuhan gizi selama terjadi wabah PMK.

Tabel 1. Hasil Omnibus Test of Model Coefficients Model Logit
Omnibus Test of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Step 1 Step 26,096 11 0,006
Block 26,096 11 0,006

Model 26,096 11 0,006

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Tabel 2. Hasil Uji Log Likelihood dan Goodness of Fit
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Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 96,077 0,230 0,326
Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai -2 log likelihood < X2 yaitu 96,077 < 123,225 maka Ho
diterima. Oleh karena itu model yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan fit atau sesuai. Hasil dari
R2 diperoleh sebesar 0,326 atau 32,6% yang artinya bahwa pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen penenlitian yang didapatkan sebesar 32,6% sedangan sisanya 67,4% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diambil oleh peneliti pada penenelitian ini.

Tabel 3. Hosmer and Lemeshow Test

Step 1 Chi-square df Sig.
6,920 8 0,545
Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Tabel 3, menunjukkan bahwa diperoleh derajat kebebasan sebesar 8 dengan nilai Chi-square
hitung > Chi-square tabel 6,920 < 15,50731 maka model dapat dikatakan fit dan model regresi logistik
dapat menganalisis data penelitian, karena dalam penelitian ini terdapat pengaruh signifikan dari seluruh
variabel independent terhadap variabel dependent. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini layak
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian susu selama terjadi wabah
PMK.

Tabel 4. Hasil Uji Wald

. . T-value Odds Rasio

Variabel Koefisien (B) Wald (Sig.) (Exp(B))
Pendapatan (X1) 0.000 0.332 0.565 1.000
Gaya Hidup (X2) 0.208 0.295 0.587 1.231
Kelas Sosial (X3) -0.438 2.227 0.136 .645
Persepsi (Xa) -0.067 0.017 0.895 .935
Motivasi (Xs) 0.045 0.009 0.925 1.046
Rasa (Xs) 1.525 7.217 0.007* 4.595
Kualitas (X7) -1.635 5.334 0.021* 195
Kebutuhan (Xs) 0.892 4.001 0.045* 2.440
Pengalaman (Xo) 0.216 0.322 0.570 1.241
Manfaat (X10) -0.868 2.078 0.149 420
Harga (X11) 1.130 5.660 0.017* 3.097
Constant -3.795 2.945 0.086 0.022

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan memiliki nilai koefisien regresi
0,000 dengan nilai sig sebesar 0,565 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan (X1)
tidak berpengaruh terhadap preferensi masyarakat dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK.
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian (Ananthama et al., 2022) yang menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian susu. Responden membatasi
pengeluaran dan menyesuaikan pada jumlah pendapatan.

Gaya hidup memiliki nilai koefisien regresi 0,208 dengan nilai sig sebesar 0,587 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup (X2) tidak berpengaruh terhadap preferensi masyarakat
dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
(Ananthama et al., 2022) yang menyatakan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh paling dominan
terhadap pembelian susu pada kecamatan boyolali. Karena Pada daerah kecamatan Boyolali,
mengkonsumsi susu menjadi pilihan saat bersama dengan keluarga atau teman lainnya apabila sedang
pergi keluar untuk makan.

Variabel kelas sosial memiliki nilai koefisien regresi -0,438 dengan nilai sig sebesar 0,136 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kelas sosial (X3) tidak berpengaruh terhadap preferensi
masyarakat dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK karena nilai T-value (sig) > 0,05. Hal ini
bertolak belakang dengan penelitian Habriyanto (2019) yang menyatakan bahwa kelas sosial memiliki
pengaruh signifikan dalam keputusan pola konsumsi terhadap suatu produk.

Persepsi memiliki nilai koefisien regresi -0,067 dengan nilai sig sebesar 0,895 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi (X4) tidak berpengaruh terhadap preferensi masyarakat
dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK. Hal ini didukung oleh Lismiana & Indarjo, (2021)
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yang menyatakan bahwa persepsi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumsi
suatu produk, dikarenakan persepsi merupakan sebuah asumsi atau anggapan seseorang terhadap
keputusan konsumsi pada suat produk yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Variabel motivasi memiliki nilai koefisien regresi -0,045 dengan nilai sig sebesar 0,925 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (Xs) tidak berpengaruh terhadap preferensi
masyarakat dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK karena nilai sig > 0,05. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian Sari (2015) yang menyatakan bahwa motivasi seseorang dalam mengambil
keputusan mengonsumsi suatu produk didasarkan pada alasan atau latar belakang seseorang.

Rasa memiliki nilai koefisien regresi 1,525 dengan dengan nilai Exponensial (B) atau odds ratio
sebesar 4,595 dan nilai sig sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa rasa susu yang enak dan
cocok dengan selera masyarakat berpeluang untuk peningkatan preferensi masyarakat dalam pembelian
susu sebesar 4,595 kali dibanding rasa yang tidak enak dan tidak cocok dengan selera masyarakat. Hal
ini didukung oleh (D. Y. Sari et al (2013) yang menyatakan bahwa rasa merupakan variabel atau atribut
yang paling berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen terhadap produk minuman.

Variabel kualitas memiliki nilai koefisien regresi -1,635 dengan dengan nilai Exponensial (B)
atau odds ratio sebesar 0,195 dan dan nilai sig sebesar 0,021 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa
kualitas produk susu yang terjamin dan tidak mengandung bahan pengawet berpeluang untuk penurunan
preferensi masyarakat dalam pembelian susu sebesar 0,195 kali dibanding kualitas produk susu yang
tidak terjamin dan mengandung bahan pengawet. Hal ini didukung oleh Ananthama et al (2022) yang
menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap pembelian susu di kecamatan boyolali.

Kebutuhan memiliki nilai koefisien regresi 0,892 dengan dengan nilai Exponensial (B) atau
odds ratio sebesar 2,440 dan nilai sig sebesar 0,045 < 0,05 sehingga variable kebutuhan berpengaruh
terhadap preferensi masyarakat dalam pembelian susu karena nilai sig < 0,05. Hal ini dapat diartikan
bahwa produk susu sebagai kebutuhan keluarga dan sebagai produk utama pemenuhan gizi berpeluang
untuk peningkatan preferensi masyarakat dalam pembelian susu sebesar 2,440 kali dibanding produk
susu yang tidak sebagai kebutuhan keluarga dan tidak sebagai produk utama pemenuhan gizi. Hal ini
didukung oleh dengan penelitian Herawati (2004) yang menyatakan bahwa kebutuhan mempunyai
pengaruh terhadap preferensi konsumen.

Variabel pengalaman tidak berpengaruh secara nyata terhadap preferensi masyarakat dalam
pembelian susu dikarenakan nilai koefisien regresi 0,216 dengan nilai sig sebesar 0,570 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman (Xs) tidak berpeluang untuk kenaikan atau penurunan
terhadap preferensi masyarakat dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian Arum Teja Pramono (2012) pengalaman berpengaruh terhadap tingkat
preferensi konsumen.

Manfaat memiliki nilai koefisien regresi -0,868 dengan nilai sig sebesar 0,149 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat (Xi0) tidak berpengaruh terhadap preferensi masyarakat
dalam pembelian susu selama terjadi wabah PMK. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Rasyid
et al (2018) yang menyatakan bahwa dalam pertimbangan mengkonsumsi Konsumen paling utama lebih
mempertimbangkan manfaat yang dimiliki oleh suatu produk.

Variabel harga memiliki berpengaruh secara nyata terhadap preferensi masyarakat dalam
pembelian susu dikarenakan nilai koefisien regresi 1,130 dengan dengan nilai Exponensial (B) atau odds
ratio sebesar 3,097 dan nilai sig sebesar 0,017 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa harga susu yang
terjangkau dan sesuai dengan mutu dan kualitasnya berpeluang untuk peningkatan preferensi
masyarakat dalam pembelian susu sebesar 3,097 kali dibanding harga susu yang tidak terjangkau dan
tidak sesuai dengan mutu dan kualitasnya. Harga susu dapat dikatakan terjangkau jika tidak lebih dari
rata-rata harga susu Rp 15.000/liter. Hal ini didukung oleh Ananthama et al (2022) yang menyatakan
bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap pembelian susu. Harga susu di kecamatan Boyolali
terjangkau, sesuai dengan manfaat dan keinginan, dan harga lebih murah ketika membeli banyak.

KESIMPULAN

Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi masyarakat dalam
mengkonsumsi susu selama terjadi wabah PMK adalah variabel rasa (Xs), kualitas (X7), kebutuhan (Xs),
dan harga (Xi1). Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah variabel
pendapatan (X1), gaya hidup (X2), kelas sosial (X3), persepsi (Xa), motivasi (Xs), pengalaman (Xo),
manfaat (Xi0). Saran untuk produsen dalam penerapan strategi pemasaran produk susu, produsen dapat
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menonjolkan rasa yang dimiliki oleh produk susu, meningkatkan kualitas produk susu dengan
mempertimbangkan kebutuhan konsumen, serta mempertimbangkan harga jual yang sesuai dengan
kualitas produk susu.
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